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ABSTRAK

This quasi experimental research aimed to find out the effectiveness of coopera-
tive learning of think pair share in terms of  student’s mathematical
communication skill. The population of this research was all eighth grade
students of SMP Negeri 19 Bandar Lampung in Academic Year 2016/2017 that
were distributed into 12 classes. The samples of this research were students of
VI1I-B and VIII-C classes which were chosen by purposive random sampling. This
research used posttest only control group design. Analysis data of this research
used t-test. Based on the result of this research, it was concluded that the
implementation of cooperative learning of think pair share wasn’t effective in
terms of student’s mathematical communication skill but it was better than
conventional learning.

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran kooperatif Think Pair Share ditinjau dari kemampuan komunikasi
matematis siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP
Negeri 19 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017 yang terdistribusi dalam
12 kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VI1I-B dan VI1II-C yang dipilih
dengan teknik purposive random sampling. Penelitian ini menggunakan desain
posttest only control group design. Analisis data penelitian ini menggunakan uji-t.
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran
kooperatif Think Pair Share tidak efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi
matematis siswa tetapi lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peran
penting dalam usaha mencerdaskan
kehidupan bangsa. Menurut Buchori
(Trianto, 2010:1) pendidikan yang
baik adalah pendidikan yang tidak
hanya mempersiapkan para siswanya
untuk sesuatu profesi atau jabatan,
tetapi untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang dihadapinya dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini dilihat
dari kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang semakin pesat mem-
pengaruhi perkembangan dan kema-
juan masyarakat diberbagai bidang
pendidikan. Oleh sebab itu lembaga
pendidikan berusaha untuk mening-
katkan mutu pendidikan agar lebih
berkualiatas dan memiliki daya saing
yang tinggi. Peningkatan mutu pen-
didikan tersebut dapat dilaksanakan
dengan berbagai upaya salah satunya
dengan meningkatkan kualitas pem-
belajarannya di sekolah termasuk
pembelajaran matematika.

Matematika merupakan mata
pelajaran wajib dalam pelaksanaan
pendidikan formal di Indonesia. Sa-
lah satu kemampuan yang harus di-
miliki siswa dalam pembelajaran ma-
tematika adalah kemampuan komu-
nikasi matematis.

Kemampuan komunikasi mate-
matis adalah kemampuan yang
menghubungkan benda nyata, gam-
bar, dan diagram kedalam ide mate-
matika; menjelaskan ide, situasi dan
relasi matematis secara lisan atau
tulisan dengan benda nyata, gambar,
grafik dan aljabar; menyatakan peris-
tiwa sehari-hari dalam bahasa atau
simbol matematika; mendengarkan,
berdiskusi, dan menulis tentang ma-
tematika; membaca dengan pema-
haman suatu presentasi matematika
tertulis, menyusun argumen, meru-
muskan definisi dan generalisasi,
menjelaskan dan membuat per-

tanyaan tentang matematika yang
telah dipelajari Romberg dan Chair
(Rachmayani, 2014:4). Sejalan de-
ngan pendapat tersebut, dalam pene-
litian yang dilakukan oleh (Son,
2015:7) siswa dikatakan mempunyai
kemampuan komunikasi matematis
yang baik apabila ia mampu mengo-
munikasikan ide matematisnya ke-
pada orang lain dengan jelas, tepat,
dan efektif, dengan menggunakan
istilah matematis yang sesuai, baik
secara lisan maupun tertulis. Hal ini
berarti kemampuan komunikasi ma-
tematis merupakan kemampuan yang
perlu dikembangkan dan harus di-
miliki oleh siswa dalam pembela-
jaran matematika.

Meskipun kemampuan komu-
nikasi matematis merupakan salah
satu kemampuan yang harus dimiliki
oleh siswa, namun kenyataan di-
lapangan masih banyak siswa yang
belum terampil dalam menyelesaikan
masalah matematika yang berkaitan
dengan kemampuan komunikasi. Hal
ini ditunjukkan oleh penelitian Isti-
gomah (2007), Rohaeti (2003), dan
Qohar (2009) yang menyatakan ren-
dahnya kemampuan komunikasi ma-
tematis siswa baik secara lisan atau-
pun tulisan. Selain itu, hasil pene-
litian internasional seperti Prog-
ramme for International Student
Assesment (PISA) pada tahun 2015
menunjukkan bahwa Indonesia ha-
nya menduduki rangking 62 dari 70
negara peserta dengan rata-rata skor
403 (OECD, 2016). Literasi ma-
tematika pada PISA tersebut fokus
kepada kemampuan siswa dalam me-
nganalisa, memberikan alasan, dan
menyampaikan ide secara efektif,
merumuskan, memecahkan, dan me-
nginterpretasi masalah-masalah ma-
tematika dalam berbagai bentuk dan
situasi. Kemampuan-kemampuan ter-
sebut erat kaitannya dengan kemam-



puan komunikasi matematis siswa.
Dengan demikian hasil tersebut me-
nunjukkan bahwa di Indonesia ke-
mampuan komunikasi matematis sis-
wa masih harus mendapatkan banyak
perhatian.

Rendahnya kemampuan komu-
nikasi matematis siswa juga terjadi di
salah satu sekolah yaitu SMP Negeri
19 Bandar Lampung yang karakte-
ristik siswanya masih belum teram-
pil dalam menyelesaikan masalah
matematika yang berkaitan dengan
kemampuan komunikasi matematis.
Berdasarkan observasi dan wawan-
cara dengan guru SMP Negeri 19
Bandar Lampung diketahui banyak
siswa masih mengalami kesulitan
dalam menggambarkan dan menyata-
kan solusi masalah menggunakan
gambar, sulit menjelaskan ide, solusi,
dan relasi matematika secara tulisan,
menggunakan bahasa matematika
dan simbol secara tepat. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan ko-
munikasi matematis siswa SMP
Negeri 19 Bandar Lampung masih
rendah.

Dapat dilihat berdasarkan hasil
tes pendahuluan di kelas VIII-A
SMP Negeri 19 Bandar Lampung
dengan salah satu soal yang mengan-
dung indikator kemampuan komuni-
kasi matematis Yyaitu menjelaskan
ide, situasi, dan relasi matematika
secara tulisan dan menggunakan ba-
hasa matematika dan simbol secara
tepat diperoleh sebanyak 17,14%
dari 35 siswa menjawab benar, se-
banyak 17,14% dari 35 siswa tidak
bisa menjawab, dan sebanyak 65,-
72% dari 35 siswa masih salah dalam
menyelesaikan jawabannya. Kesulit-
an-kesulitan yang dialami siswa
berdasarkan hasil observasi dan
wawancara tersebut berkaitan erat
dengan kemampuan komunikasi ma-
tematis siswa. Oleh karena itu, untuk

mengasah kemampuan komunikasi
matematis dibutuhkan suatu model
pembelajaran.

Dalam pemilihan model pem-
belajaran, guru harus mempertim-
bangkan keefektifan model pembe-
lajaran yang dipilih. Keefektifan mo-
del pembelajaran tersebut berdasar-
kan tingkat keberhasilan pencapaian
suatu tujuan pembelajaran. Suatu tu-
juan dari pembelajaran yang dicapai
adalah  ketercapaian  kompetensi.
Efektivitas berarti ketercapaian atau
keberhasilan suatu tujuan sesuai
dengan rencana dan kebutuhan yang
diperlukan, baik dalam penggunaan
data, sarana maupun waktunya
(Wicaksono, 2009). Dengan demiki-
an dapat disimpulkan bahwa kegiatan
dikatakan efektif bila kegiatan ter-
sebut dapat diselesaikan pada waktu
yang tepat dan mencapai tujuan yang
diinginkan.

Untuk mengembangkan ke-
mampuan komunikasi matematis di-
perlukan upaya yang baik yaitu de-
ngan menerapkan pembelajaran ko-
operatif Think Pair Share (TPS).
Pembelajaran ini dapat membantu
siswa menyampaikan ide mereka se-
cara mandiri yang kemudian didisku-
sikan bersama pasangan dan mem-
persentasikan hasil kepada teman
sekelasnya. Dari kegiatan tersebut
siswa dapat mengasah kemampuan
komunikasi matematisnya. Pembela-
jaran kooperatif TPS juga menuntut
siswa untuk lebih kreatif dalam pem-
belajaran berlangsung secara kelom-
pok, tidak seperti pembelajaran kon-
vensional yang lebih menuntun
siswanya untuk belajar sendiri tanpa
kelompok.

Berdasarkan uraian di atas,
dilakukan penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui efektivitas pem-
belajaran  kooperatif TPS ditinjau
dari kemampuan komunikasi mate-



matis siswa SMP Negeri 19 Bandar
Lampug Tahun Pelajaran 2016/2017.

METODE PENELITIAN
Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP
Negeri 19 Bandar Lampung tahun
pelajaran 2016/2017 yang terdis-
tribusi dalam 12 kelas yaitu VII A —
VIl L. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik
purposive random sampling vyaitu
mengambil dua kelas sebagai sampel
secara acak dari lima kelas yang di-
ajar oleh guru yang sama terpilihlah
kelas VIII B sebagai kelas ekspe-
rimen, yaitu kelas yang menggu-
nakan pembelajaran kooperatif TPS
dan kelas VIII C sebagai kelas
kontrol, yaitu kelas yang menggu-
nakan pembelajaran konvensional.
Penelitian ini merupakan pe-
nelitian eksperimen semu. Desain
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah posttest only control group
design yang melibatkan dua kelas.
Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini ada-
lah teknik tes. Tes yang digunakan
adalah tes kemampuan komunikasi
matematis yang berbentuk uraian.
Pemberian tes ini bertujuan untuk
mengukur kemampuan komunikasi
matematis siswa. Tes diberikan se-
sudah pembelajaran selesai pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Sebelum dilakukan pengambil-
an data untuk memperoleh data yang
akurat maka tes yang digunakan
adalah tes yang baik yang memenubhi
validitas, reliabilitas, daya pembeda,
dan tingkat kesukaran yang sesuai.
Lalu dilakukan uji validitas isi yang
didasarkan pada penilaian guru mitra
pada SMP Negeri 19 Bandar Lam-
pung. Penilaian terhadap kesesuaian
isi tes dengan Kisi-kisi tes yang
diukur dan penilaian terhadap kese-

suaian bahasa yang digunakan dalam
tes dengan kemampuan bahasa sis-
wa, dilakukan dengan menggunakan
daftar checklist oleh guru mitra.
Hasil konsultasi dengan guru menun-
jukkan bahwa tes yang digunakan
untuk mengambil data kemampuan
komunikasi matematis siswa telah
memenuhi validitas isi. Setelah tes
dinyatakan valid, tes tersebut di-
ujicobakan kepada siswa di luar
sampel untuk mengetahui reliabilitas,
daya pembeda, dan tingkat kesukaran
soal.

Dari hasil uji coba, diketahui
bahwa instrumen tes memiliki ko-
efisien reliabilitas 0,87. Hal ini me-
nunjukan bahwa instrumen tes me-
miliki  kriteria reliabilitas sangat
tinggi. Hasil uji coba juga menun-
jukkan nilai daya pembeda tes adalah
0,38 sampai dengan 0,85. Hal ini
berarti instrumen tes yang diujicoba-
kan memiliki daya pembeda yang
baik dan sangat baik. Selanjutnya di-
peroleh juga nilai tingkat kesukaran
tes adalah 0,38 sampai dengan 0,69.
Hal ini berarti instrumen tes yang
diujicobakan memiliki tingkat ke-
sukaran yang sedang. Karena semua
soal sudah valid dan sudah memenu-
hi kriteria reliabilitas, daya pembeda
dan tingkat kesukaran yang sudah
ditentukan, maka soal tes kemampu-
an komunikasi matematis yang disu-
sun layak digunakan untuk mengum-
pulkan data kemampuan komunikasi
matematis.

Dari hasil tes tersebut dipero-
leh data yang digunakan sebagai da-
sar menguji hipotesis penelitian. Se-
belum melakukan uji kesamaan dua
rata-rata dan uji proporsi maka dila-
kukan uji prasyarat yaitu uji nor-
malitas dan uji homogenitas. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui apakah
data sampel penelitian berasal dari



populasi yang berdistribusi normal
dan memiliki varians yang homogen.

Uji normalitas yang digunakan
pada penelitian ini adalah uji Chi-
Kuadrat. Berdasarkan hasil per-
hitungan diperoleh bahwa pada kelas
eksprimen nilai X?hiung = 5,80 dan
X%apel = 7,81 sedangkan pada kelas
kontrol  nilai X%hiwng = 5,50 dan
X?tapel = 7,81. Hasil tersebut menun-
jukkan bahwa data pada kelas eks-
perimen dan kelas kontrol memiliki
Xhitung < X?anel. Dengan demikian,
pada taraf 0,05 H, diterima. Hal ini

berarti data kedua sampel berasal
dari populasi yang berdistribusi nor-
mal.

Uji homogenitas pada pe-
nelitian ini menggunakan uji-F. Ber-
dasarkan hasil perhitungan diperoleh
Fhitung = 1,160 dan Ftabel = 1,87 HaSiI
ini menunjukkan bahwa Fhiung <
Fiave. Hal ini berarti pada taraf
signifikan 0,05 H; diterima. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa
kedua populasi memiliki varians
yang homogen.

Untuk keperluan uji hipotesis,
data posttest kemampuan komunikasi
matematis siswa dianalisis menggu-
nakan uji kesamaan dua rata-rata dan
uji proporsi. Dalam penelitian ini,
pengujian hipotesis menggunakan
uji-t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data kemampuan komunikasi
matematis siswa diperoleh dari hasil
posttest yang dilakukan pada siswa
yang mengikuti pembelajaran koope-
ratif TPS pada kelas eksperimen dan
pembelajaran  konvensional pada
kelas kontrol. Data nilai kemampuan
komunikasi matematis siswa disaji-
kan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Data Nilai Kemampuan
Komunikasi Matematis
Siswa

NR NT

M|
%)

Pem.

T 69,75 7,42 57,14 82,86

K 60,20 7,69 42,86 80,00

Keterangan:

Pem. = Pembelajaran

x = Rata-rata

S = Simpangan Baku

NR = Nilai Terendah
NT = Nilai Tertinggi
T =TPS

K = Konvensional

Dari Tabel 1, terlihat bahwa
rata-rata nilai tes kemampuan komu-
nikasi matematis siswa yang mengi-
kuti pembelajaran kooperatif TPS
lebih tinggi daripada rata-rata nilai
tes kemampuan komunikasi ma-
tematis siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional. Nilai ter-
tinggi siswa yang mengikuti pembe-
lajaran kooperatif TPS lebih tinggi
daripada nilai tertinggi siswa yang
mengikuti  pembelajaran  konven-
sional. Nilai terendah siswa yang
mengikuti pembelajaran kooperatif
TPS lebih tinggi daripada nilai
terendah siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional. Artinya ke-
mampuan komunikasi matematis sis-
wa yang mengikuti pembelajaran ko-
operatif TPS lebih tinggi daripada
kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional.

Selanjutnya untuk data penca-
paian indikator kemampuan komuni-
kasi matematis siswa yang mengikuti



pembelajaran kooperatif TPS dan
konvensional disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Pencapaian Indikator
Kemampuan

Komunikasi Matematis

Persentase

No Indikator

1 Manggambarkan
situasi  masalah
dan menyatakan
solusi masalah
menggunakan
gambar,  bagan,
tabel, atau secara
aljabar

69%  60%

2 Menjelaskan
ide,situasi, dan
relasi matematika
secara tulisan

76%  63%

Menggunakan

3 bahasa matema- 0 0
tika dan simbol 68%  58%
secara tepat

Rata-rata 71% 60%

Keterangan:

T:TPS

K : Konvensional

Tabel 2, menunjukkan bahwa
rata-rata persentase pencapaian indi-
kator kemampuan komunikasi mate-
matis siswa yang mengikuti pembe-
lajaran kooperatif TPS lebih tinggi
daripada siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Persen-
tase pencapaian setiap indikator ke-
mampuan komunikasi matematis sis-
wa yang mengikuti pembelajaran ko-

operatif TPS lebih tinggi daripada
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional.

Selanjutnya akan dilakukan uji
hipotesis untuk menguji kebenaran,
apakah yang terjadi pada sampel
tersebut, terjadi pula pada populasi.

Hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji normali-
tas dan uji homogenitas, diketahui
bahwa data posttest kemampuan ko-
munikasi matematis siswa pada ke-
dua sampel yaitu pada pembelajaran
kooperatif TPS dan pembelajaran
konvensional berasal dari populasi
yang berdistribusi normal dan memi-
liki varians yang homogen. Oleh ka-
rena itu, pengujian hipotesis dila-
kukan dengan menggunakan uji-t.
Hasil perhitungan uji-t disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Kesamaan Dua
Rata-rata Data Kemampuan
Komunikasi Matematis

Rata-

Kelas
rata

thitng ttabel

E 69,75
5,05 1,673

K 60,20

Keterangan:
E : Eksperimen
K : Kontrol

Pada Tabel 3, dapat diketahui
bahwa pada taraf signifikansi 0,05
nilai thiung > tapel. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak
sehingga dapat disimpulkan kemam-
puan komunikasi matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran ko-
operatif TPS lebih tinggi daripada



kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional.

Hasil Uji Hipotesis

Untuk mengetahui persentase
siswa yang tuntas belajar maka di-
lakukan uji proporsi. Hasil perhi-
tungan uji proporsi dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji  Proporsi Data

Kemampuan  Komunikasi
Matematis
N é?sryvfh Zhitng Ztabel
8 29 -3,5604  0,1736
Keterangan:

N = Banyak siswa yang memiliki
kemampuan komunikasi mate-
matis terkategori baik

Berdasarkan Tabel 4, diketahui
bahwa pada taraf signifikansi 0,05
diperoleh nilai znitung < Ztaber. Hal ini
berarti Ho diterima dan dapat
disimpulkan bahwa persentase siswa
tuntas belajar sama dengan 60% dari
jumlah  siswa yang mengikuti
pembelajaran kooperatif TPS.

Berdasarkan uji hipotesis pada
taraf signifikan sebesar 0,05 dipe-
roleh kesimpulan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran kooperatif
TPS lebih tinggi daripada ke-
mampuan komunikasi matematis sis-
wa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Tetapi persentase sis-
wa yang memiliki kemampuan ko-
munikasi matematis terkategori baik
tidak lebih dari 60% dari jumlah
siswa yang mengikuti pembelajaran

kooperatif TPS. Sehingga pembela-
jaran kooperatif Think Pair Share
tidak efektif ditinjau dari kemam-
puan komunikasi matematis siswa.
Hal ini sejalan dengan hasil pene-
litian (Zahra, 2016) yang menyata-
kan bahwa pembelajaran kooperatif
TPS tidak efektif ditinjau dari pema-
haman konsep matematis siswa.

Namun, jika dilihat dari per-
sentase pencapaian indikator kemam-
puan komunikasi matematis siswa,
rata-rata persentase pencapaian indi-
kator siswa yang mengikuti pem-
belajaran kooperatif TPS lebih tinggi
daripada rata-rata persentase siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional. Rata-rata persentase pen-
capaian indikator kemampuan komu-
nikasi matematis siswa yang mengi-
kuti pembelajaran kooperatif TPS
adalah 71%, sedangkan rata-rata per-
sentase pencapaian indikator kemam-
puan komunikasi matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional adalah 60%. Data ini
menunjukkan bahwa ditinjau dari
indikator pencapaian kemampuan
komunikasi matematis, siswa yang
mengikuti pembelajaran kooperatif
TPS memiliki kemampuan komu-
nikasi matematis yang lebih baik
daripada siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional.

Secara umum pembelajaran ko-
operatif TPS berlangsung dengan
baik. Pembelajaran ini diawali de-
ngan kegiatan diskusi kelompok,
guru menjelaskan materi secara sing-
kat kemudian membagi siswa ke-
dalam kelompok-kelompok hetero-
gen yang beranggotakan 2 orang
siswa. Guru memberikan LKS dan
siswa belajar dalam kelompok untuk
menyelesaikan masalah dalam LKS
tersebut. Pembelajaran  kooperatif
TPS dilaksanakan dalam tiga tahap
yaitu think, pair, dan share.



Berdasarkan hasil penelitian (Nur-
hasanah, 2013) tahap-tahap dari
pembelajaran TPS sangat membantu
dalam proses pembelajaran.

Pada proses pembelajaran yang
dilaksanakan dengan pembelajaran
kooperatif TPS, pada tahap think,
siswa diberi kesempatan untuk ber-
pikir secara individu mengenai per-
tanyaan atau permasalahan yang
disediakan dalam LKS. Pada tahap
ini terdapat siswa yang mampu
berpikir secara individu dengan baik,
namun ada juga siswa yang masih
membutuhkan bimbingan agar dapat
berpikir secara individu dengan baik.
Ketika siswa mampu untuk berpikir
secara individu dengan baik, hal ini
membuat siswa lebih paham tentang
pertanyaan atau permasalahan pada
materi LKS, dan siswa juga sudah
mempunyai bahan untuk berdiskusi
dengan pasangannya, sehingga dis-
kusi dapat berjalan dengan efektif.
Pada tahap ini tidak terlalu ber-
kontribusi dengan kemampuan ko-
munikasi matematis siswa, siswa
hanya merangkum atau mengumpul-
kan bahan-bahan untuk bisa dikomu-
nikasikan pada tahap pair.

Pada tahap pair, siswa ber-
komunikasi secara lisan dengan
pasangannya, saling berdiskusi dan
saling bertukar hasil pemikiran kepa-
da pasangannya, dan terjadi perbe-
daan pendapat mereka dapat me-
nyelesaikannya secara bersama-sama
dan saling membantu satu sama lain
sehingga diperoleh jawaban yang di-
anggap paling tepat dari hasil bertu-
kar pikiran untuk dipresentasikan di
depan kelas. Hal ini mengembangkan
kemampuan komunikasi matematis
siswa dari segi kata-kata karena
dengan berbicara atau berdiskusi
siswa dituntut untuk menyesuaikan
istilah, bahasa agar pasangan mereka
paham dan diskusi dapat berjalan

dengan baik sehingga masing-masing
kelompok bisa mendapatkan solusi.
Sesuai dengan hasil penelitian
(Ni’'mah, 2014) bahwa pada tahap
pair siswa dapat mengemukakan
pendapat, karena pada tahap diskusi
telah menjadikan siswa saling mem-
bantu satu sama lain, menghargai
pendapat temannya, berani menge-
luarkan pendapat, menjelaskan dan
mempertahankan pendapat. (Munzin,
2015) juga menyatakan bahwa siswa
mampu menyatakan ide matematis-
nya melalui berbicara atau lisan.
Pada tahap share, siswa dilatih
berpendapat dan berbagi informasi
keseluruh Kkelas, dengan cara me-
maparkan isi LKS mereka yang
berisikan gambar, tabel, sehingga
siswa memanfaatkan kemampuan
komunikasi secara drawing dalam
mengomunikasikan idenya, jadi tidak
hanya kata-kata yang dipakai di
tahap ini tetapi drawing juga dipakai.
Pada saat siswa mempresentasikan
hasil diskusi kelompok siswa juga
menuliskan ekspresi-ekspresi persa-
maan dipapan tulis, hal ini berarti
siswa juga sudah mulai meman-
faatkan mathematical expretion un-
tuk mengomunikasikan ide, gagasan
atau solusi dari masalah yang mereka
dapat. Hal ini mengasah kemampuan
komunikasi matematis siswa. Sejalan
dengan hasil penelitian (Surayya,
2014) bahwa pada tahap share siswa
akan belajar untuk berbagi dengan
seluruh kelas sehingga mereka dapat
mengembangkan keterampilan berk-
omunikasi. Ditambah lagi dengan
pendapat (Wulandari, 2015) bahwa
siswa lebih aktif dalam pembelajaran
karena menyelesaikan tugasnya da-
lam kelompok, siswa memperoleh
kesempatan untuk mempersentasikan
hasil diskusinya dengan seluruh
siswa sehingga ide yang ada menye-
bar dan memungkinkan guru untuk



lebih banyak memantau siswa dalam
proses pembelajaran.

Dari tahap-tahap kegiatan pem-
belajaran kooperatif TPS yang telah
dilaksanakan oleh siswa secara beru-
lang-ulang tersebut menyebabkan
pencapaian indikator kemampuan
komunikasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran kooperatif
TPS lebih tinggi daripada yang
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal. Siswa yang mengikuti pembela-
jaran konvensional juga diberikan
kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan komunikasi matema-
tisnya, hanya saja kesempatan yang
diberikan tidak sebanyak siswa yang
mengikuti pembelajaran kooperatif
TPS.

Pembelajaran konvensional pa-
da umumnya memiliki kekhasan ter-
tentu. Misalnya lebih mengutamakan
hafalan daripada pengertian, mene-
kankan pada keterampilan menghi-
tung, mengutamakan hasil dari pada
proses dan pengajaran berpusat pada
guru. Pada pembelajaran konven-
sional guru menjelaskan materi
menggunakan metode ekspositori,
memberikan contoh soal dan mem-
berikan tugas sebagai latihan. Guru
berperan besar sebagai pemberi in-
formasi sehingga membuat siswa un-
tuk malas berpikir secara mandiri.
Hal ini menyebabkan siswa pasif da-
lam menemukan penyelesaian masa-
lah-masalah yang ada (Ruseffendi,
2006).

Pembelajaran kooperatif TPS
adalah pembelajaran yang mem-
berikan kesempatan kepada siswa
untuk bekerja sendiri, berpikir sen-
diri mengenai masalah-masalah yang
diberikan oleh guru dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
bekerja sama dengan teman, mem-
berikan umpan balik untuk merespon
dan saling membantu (Frank Lyman,

2009). Pembelajaran ini dapat mem-
bantu siswa dalam mengembangkan
kemampuan bekerjasama dan komu-
nikasi antar siswa. Interaksi yang
berlangsung selama proses pembe-
lajaran dapat mengasah kemampuan
komunikasi matematis siswa.

Namun pada kenyataannya da-
lam proses pelaksanaan pembela-
jaran kooperatif TPS terdapat be-
berapa kendala yang ditemukan di
kelas diantaranya, pada pertemuan
pertama, siswa merasa kesulitan da-
lam mengerjakan LKS terhadap per-
masalahan yang disajikan sehingga
menimbulkan berbagai macam per-
tanyaan. Hal ini disebabkan karena
siswa masih belum terbiasa untuk
berpikir secara mandiri terhadap per-
masalahan yang disajikan. Ditambah
lagi dengan banyak siswa yang ber-
main-main dan mengganggu siswa
yang lainnya. Sehingga membuat
kelas menjadi tidak kondusif. Hal
tersebut sejalan dengan hasil pene-
litian (Rudiyanto, 2013) yang me-
nyatakan siswa belum terbiasa de-
ngan penerapan pembelajaran koope-
ratif TPS dalam proses pembelajaran
sehingga mengakibatkan pembela-
jaran dikelas kurang kondusif.

Pada pertemuan kedua juga
masih terdapat kendala yaitu waktu
yang singkat dalam belajar juga
mempengaruhi tingkat pemahaman
siswa. Jam pelajaran matematika
yang terletak di jam terakhir dan
setelah pelajaran olahraga, membuat
siswa menjadi tidak mau belajar
matematika karena sudah lelah
dengan pelajaran sebelumnya, se-
hingga suasana kelas juga kurang
kondusif lalu siswa menjadi malas
dan kurang fokus sehingga pem-
belajaran jadi terhambat. Hal ini
sejalan dengan (Utami, 2015) bahwa
minat belajar yang lemah membuat
pembelajaran terhambat serta pen-



capaian tujuan pembelajaran kurang
optimal.

Pada pertemuan selanjutnya
siswa mulai dapat beradaptasi de-
ngan proses pembelajaran koope-
ratif TPS. Hal ini terlihat dari
kondisi kelas yang sudah mulai
kondusif, proses pembelajaran yang
dilaksanakan sudah sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan dan
proses diskusi kelompok juga sudah
mulai berjalan dengan baik, kemu-
dian siswa dengan teman sekelom-
poknya sudah bisa saling bekerja-
sama untuk menyelesaikan perma-
salahan pada LKS. Ketika siswa
mengalami kesulitan pada saat me-
ngerjakan LKS, siswa sudah mulai
bertanya kepada guru daripada ber-
tanya ke kelompok lain. Selain itu,
pada saat salah satu kelompok
mempresentasikan hasil diskusi, ke-
lompok lain sudah mulai mem-
perhatikan dan menanggapi. Sesuai
dengan hasil penelitian (Wulandari,
2015) bahwa pembelajaran koope-
ratif TPS yaitu pembelajaran yang
dapat membantu siswa untuk
merumuskan dan mengajukan per-
tanyaan-pertanyaan mengenai materi
yang diajarkan dan memperoleh
kesempatan untuk memikirkan ma-
teri yang diajarkan. siswa akan ter-
latih  berkomunikasi secara lisan
maupun tulisan karena bertukar pen-
dapat dan pemikiran dengan teman-
nya untuk mendapatkan kesepakatan
dalam menyelesaikan masalah.

Hal ini berarti pembelajaran
kooperatif TPS memiliki potensi
terhadap siswa untuk mengembang-
kan kemampuan komunikasi mate-
matisnya. Namun, proporsi siswa ya-
ng memiliki kemampuan komuni-
kasi matematis terkategori baik pada
siswa yang mengikuti pembelajaran
kooperatif TPS belum mencapai
proporsi efektif yang diharapkan

peneliti, yaitu lebih dari 60% dari
jumlah siswa.

Hal tersebut disebabkan pada
tahap share tidak semua siswa
memanfaatkan kesempatan untuk
mempresentasikan hasil diskusi ke-
lompok, sehingga hanya ada bebe-
rapa siswa saja yang dapat mengasah
kemampuan komunikasi matematis-
nya melalui tahap share ini. Selain
itu, siswa juga belum terbiasa
mengerjakan permasalahan dalam
tahap think, pair, dan share. Akibat-
nya siswa mengalami kesulitan
menyelesaikan permasalahan-perma-
salahan yang diberikan. Uraian di
atas sejalan dengan hasil penelitian
(Pahlevi, 2016) yang menyatakan
pada tahap share masih banyak siswa
yang malu-malu untuk maju ke-
depan, dan juga siswa belum bisa
bekerja sama dengan baik serta siswa
masih terlalu banyak bermain-main
dalam proses pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, diperoleh kesim-
pulan bahwa pembelajaran koope-
ratif TPS tidak efektif ditinjau dari
kemampuan komunikasi matematis
siswa, karena proporsi siswa yang
memiliki  kemampuan komunikasi
matematis terkategori baik pada
siswa yang mengikuti pembelajaran
kooperatif TPS belum mencapai
proporsi efektif yang diharapkan
peneliti, yaitu lebih dari 60% dari
jumlah siswa. Akan tetapi, pada pe-
nelitian ini kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran kooperatif TPS lebih
tinggi daripada kemampuan komu-
nikasi  matematis siswa  yang
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal.
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